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ABSTRAK

Pengaruh Pelaksanaan Sosialisasi, Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan dan
Penerapan e-Filing dalam Penyampaian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
(Survey terhadap Dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya)

Oleh:
DHEA HERESTISARI

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  pengaruh  dari:  (1)
Pelaksanaan  sosialisasi  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak,  (2)  Pelayanan  fiskus
terhadap kepatuhan wajib pajak, (3) Sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak,  dan (4)  Penerapan  e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak. Teori  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Technology Acceptance Model, Teori
Stimulus Organism Response, dan Teori Atribusi. Populasi  dalam penelitian  ini
adalah  wajib  pajak orang pribadi  yang merupakan dosen di  Politeknik  Negeri
Sriwijaya.   Sampel   yang   digunakan  pada   penelitian   ini   sebanyak   153
responden dengan  metode  purposive  sampling.  Penelitian  ini  menggunakan
metode  kuantitatif.  Data  pada  penelitian  ini  diperoleh  secara  primer  melalui
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan merupakan analisis regresi linear
berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pelaksanaan sosialisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. (2) Pelayanan
fiskus  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak.  (3)
Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.  (4)  Penerapan  e-Filing berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Kata  Kunci  : Pelaksanaan  sosialisasi,  pelayanan  fiskus,  sanksi  perpajakan,
penerapan e-Filing, kepatuhan wajib pajak

Ketua Anggota

Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., M.B.A., Ak         Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak
NIP. 197405111999032001         NIP. 197303171997031002

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi,
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ABSTRACT

The Influence of Socialization Implementation, Tax Authorities Service, Tax
Sanction, and e-Filing Implementation in Submitting Individual Income

Annual Tax Return for Tax Payer Compliance
(Survey on The Lecturer in Sriwijaya State Polytechnic)

By:  
DHEA HERESTISARI

The purpose  of  this  research is  to  analyze  the  influence  of  :  (1)  the
socialization  implementation  for  tax  payer  compliance  (2)  the  tax  authorities
service for tax payer compliance (3) the tax sanction for tax payer compliance (4)
The e-Filing implementation for tax payer compliance. This research used three
kind  of  theory,  which  is  Technology  Acceptance  Model   Theory,  Stimulus
Organism Theory, and Attribution Theory.  The population  in  this  study is  the
lecturer in Sriwijaya State Polytechnic.  The number of sample is 153 respondents
with purposive sampling method. The research used the quantitative method. This
reaserch analyzed the questionnaires of primary data. The statistical method used
multiplied  linear  regression.  The  results  showed  that  (1)  Socialization
implementation  has  positive  influence  and  significant  effect  on  tax  payer
compliance.  (2)  Tax  authorities  service  has  positive  influence  and  significant
effect  on  tax  payer  compliance.  (3)  Tax  sanction  has  positive  influence  and
significant  effect  on  tax  payer  compliance.  (4)  e-Filing  implementation has
positive influence and significant effect on tax payer compliance.

Keywords : Socialization implementation, Tax authorities service, Tax sanction, e-
Filing implementation, Tax payer compliance

Chairman               Member

Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., M.B.A., Ak         Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak
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Acknowledged by,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era saat ini,  pajak memiliki kedudukan maupun posisi  yang sangat

penting  dan  diandalkan  dalam  postur  keuangan  pemerintah  Indonesia.  Pajak

merupakan wujud dari peran serta masyarakat dalam mendukung pembangunan

maupun perekonomian di Indonesia. Pajak dipungut berdasarkan ketentuan UU

Perpajakan tanpa  jasa  timbal  balik  secara  langsung dari  Negara.  Pajak  adalah

salah satu sumber penerimaan utama dan terbesar bagi negara yang digunakan

untuk membiayai  pengeluaran pemerintah dan pembangunan.  Dalam Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), pajak merupakan salah satu komponen

pendapatan  negara  yang  terbesar  dan  memiliki  peran  penting  yang  digunakan

untuk  meningkatkan  kesejahteraan  rakyat  melalui  perbaikan  dan  peningkatan

sarana dan prasarana umum.
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Gambar 1.1 Komposisi Pendapatan Negara

Dilihat  dari  komposisi  penerimaan  dari  perpajakan  di  Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2018, lebih dari 85% komposisi

APBN berasal dari  penerimaan sektor perpajakan. Menurut Data Postur APBN

2018  yang  dirilis  oleh  Kementerian  Keuangan  Republik  Indonesia,  dari  total

pendapatan  negara  sebesar  Rp 1.894,7  Triliun,  Rp 1.618,1  Triliun  diantaranya

merupakan penerimaan dari sektor perpajakan. Sementara sisanya yaitu Rp 275,4

Triliun berasal dari PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) dan Rp 1,2 Triliun

berasal dari dana Hibah. Angka tersebut melebihi angka yang di targetkan pada

Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) 2018,  dimana

pendapatan negara tahun 2018 diproyeksikan sebesar Rp 1.878,4 Triliun. Jumlah

tersebut  terdiri  dari  penerimaan  perpajakan  sebesar  Rp 1.609,4  Triliun  dan

Penerimaan  Negara  Bukan  Pajak  (PNBP)  sebesar  Rp 267,9  Triliun  dan

penerimaan hibah sebesar Rp 1,1 Triliun. 

Selanjutnya,  pada  Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Negara  (APBN)

2018,  telah  terjadi  peningkatan  penerimaan  pajak  sebesar  Rp  8,7  Triliun  dari

Rancangan  Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Negara  (RAPBN)  2018  yang

sebelumnya dibuat. Hal  itu  membuktikan bahwa pajak memiliki  pengaruh dan

kontribusi  yang  besar  dalam  keuangan  di  Indonesia.  Adanya  tuntutan  akan

peningkatan penerimaan pajak mendorong pemerintah melalui Direktorat Jenderal

Pajak  (DJP)  terus  melakukan  perubahan   perpajakan  berupa  penyempurnaan

terhadap  kebijakan  perpajakan  dan  sistem  administrasi  perpajakan  demi

meningkatkan  kepatuhan  wajib  pajak  dalam  melaksanakan  kewajiban
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perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak yang tinggi akan membantu pemerintah

dalam mencapai target penerimaan pajak yang senantiasa mengalami peningkatan

dari  tahun ke tahun. Berikut ini  merupakan data  penerimaan dan pertumbuhan

perpajakan.

Tabel 1.1. 

Pertumbuhan Penerimaan Perpajakan

Tahun Penerimaan

Perpajakan 

Pertumbuhan

Perpajakan
2014 Rp 1.146,9 Triliun    6,5 %
2015 Rp 1.240,4 Triliun                   8,2 %

2016 Rp 1.285,0 Triliun 3,6 %
2017 Rp 1.472,7 Triliun 14,6 %
2018 Rp 1.618,1 Triliun 10 %

Sumber : www.kemenkeu.go.id/APBN2018

Peningkatan  penerimaan dari  perpajakan dari  tahun ke  tahun ini  juga

sebagai  dampak  dari  langkah  reformasi  perpajakan.  Upaya  pemerintah  dalam

memaksimalkan  penerimaan  dari  sektor  pajak  ini  telah  dilakukan  sejak  lama,

tepatnya  pada tahun 1983 pemerintah telah melakukan reformasi  besar dengan

self  assessment  system  (Afrizal  &  Willie,  2012).  Sebelumnya,  Indonesia

menggunakan sistem pemungutan pajak dengan cara  official assessment  system

dimana  kewenangan  yang  diberikan  oleh  pemerintah  kepada  petugas  pajak

(fiskus) untuk menghitung dan menentukan jumlah pajak yang terutang oleh wajib

pajak.

 Saat ini, pajak didapat dari kontribusi masyarakat (Wajib Pajak) dengan

menggunakan  sistem  self  assessment.  Self  assessment system  adalah  sistem

pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada Wajib Pajak itu sendiri untuk
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menentukan  besarnya  pajak  yang  terutang  (Mardiasmo,  2016).  Jadi,  self

assessment system adalah sebuah sistem pemungutan pajak dimana wajib pajak

yang  terdaftar  memiliki  kewenangan  sendiri  untuk  menghitung,

memperhitungkan, membayar, dan melaporkan jumlah pajaknya yang terutang ke

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tempat dimana wajib pajak tersebut terdaftar. Hal

itu berarti berhasil atau tidaknya sistem ini dalam meningkatkan penerimaan pajak

sangat ditentukan oleh kepatuhan sukarela para Wajib Pajak dan pengawasan yang

optimal dari aparat pajak sendiri.  Sistem ini sangat bergantung pada kesadaran

Wajib  Pajak  dalam memenuhi  kewajiban  perpajakannya  karena  masih  banyak

Wajib Pajak yang tidak patuh untuk melaporkan dan membayar pajak (Satyawati

& Cahjono, 2017).

Berdasarkan pengertian self assessment system diatas jelas bahwa Wajib

Pajak dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang perhitungan, penyetoran dan

pelaporan  besarnya  pajak  yang  terutang  serta  kesadaran  dan  kepatuhan  wajib

pajak  dalam menyelesaikan  kewajiban  perpajakannya.  Padahal  di era  saat  ini,

kontribusi  wajib  pajak  dalam  membayar  pajak  sangat  dibutuhkan  demi

pembangunan  nasional  yang  berkelanjutan.  Kondisi  ini  membuat  masyarakat

memiliki kecenderungan untuk tidak membayar pajak. Penerapan self assessment

system  akan  efektif  jika kondisi  kepatuhan  sukarela  (voluntary  compliance)

tersebut telah terbentuk dan tertanam pada diri wajib pajak. Namun, kenyataan

yang ada di Indonesia menunjukkan tingkat kepatuhan masih rendah. Kepatuhan

wajib  pajak  adalah  kesadaran  dan ketaatan  wajib  pajak  dalam memenuhi  dan
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melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perpajakan yang

dimuat dalam Undang-Undang Perpajakan. 

Melihat masalah dimana wajib pajak di Indonesia masih memiliki tingkat

kepatuhan  terhadap  perpajakan  yang  rendah,  maka  Direktorat  Jenderal  Pajak

segera  mencari  jalan  keluar  lainnya  yang  dapat  membuat  wajib  pajak

meningkatkan  kesadaran dalam  dirinya  untuk  mematuhi  dan  melaksanakan

kewajiban perpajakannya. Modernisasi administrasi perpajakan diberbagai bidang

diyakini  dapat  menjadi  jalan  keluar  permasalahan  kepatuhan  wajib  pajak.

Modernisasi  administrasi  perpajakan  dilakukan  di  berbagai  bidang,  seperti

menambah  frekuensi  dan  media  dalam  melakukan  sosialisasi  perpajakan,

meningkatkan  kuantitas  dan  kualitas  pelayanan  fiskus,  menerapkan  pemberian

sanksi yang tegas terhadap wajib pajak yang melanggar atau melakukan tindak

kejahatan di bidang perpajakan dan terakhir adalah dengan menerapkan sebuah

sistem yaitu  sistem  e-Filing dalam menyampaikan Surat  Pemberitahuan (SPT)

yang dapat mempermudah wajib pajak.  

Sosialisasi merupakan kegiatan pemberian informasi, kebiasaan, aturan

dari individu atau sekelompok individu dengan tujuan agar informasi atau aturan

tersebut juga dapat dipahami dan dilaksanakan oleh individu lainnya. Direktorat

Jenderal Pajak juga perlu melaksanakan sosialisasi perpajakan kepada masyarakat

umum untuk  memperkenalkan  dunia  perpajakan  dan  layanan  perpajakan  yang

disediakan, serta mengedukasi  masyarakat  tentang pentingnya membayar  pajak

demi  mendukung  program  pemerintah  untuk  mencapai  kesejahteraan  dan

kemakmuran masyarakat Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
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Wardani & Wati (2018), apabila wajib pajak diberikan pemahaman yang baik dan

benar melalui sosialisasi, maka wajib pajak akan memiliki pengetahuan tentang

pentingnya membayar pajak. Dengan begitu, sosialisasi yang jelas dan benar oleh

petugas  pajak  (fiskus)  dapat  meningkatkan  wawasan,  pengetahuan,  dan

pemahaman wajib pajak dalam bidang perpajakan yang secara otomatis juga dapat

mempengaruhi peningkatan kepatuhan wajib pajak. 

Tidak hanya  melaksanakan sosialisasi,  untuk meningkatkan kepatuhan

wajib  pajak  agar  dapat  mengoptimalkan  penerimaan  pendapatan  pajak,  DJP

melakukan perubahan terhadap Peraturan Perundang-undangan Perpajakan serta

agar basis pajak dapat semakin diperluas, sehingga potensi penerimaan pajak yang

tersedia dapat dipungut secara optimal dengan menjunjung asas keadilan sosial

dan  memberikan  pelayanan  prima  kepada  Wajib  Pajak. Dalam hal  pemberian

pelayanan  kepada  wajib  pajak,  DJP  mengambil  cara  dengan  meningkatkan

kualitas  dan  kuantitas  dari  pelayanan  fiskus  atau  petugas  pajak.  Pemberian

pelayanan  yang  baik  dari  fiskus  diyakini  dapat  berimbas  pada  peningkatan

kepatuhan wajib pajak. Karena selama ini, salah satu alasan wajib pajak malas

datang dan berurusan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) adalah karena kurangnya

kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan oleh fiskus. Apalagi  banyak wajib

pajak yang berpersepsi negatif  pada aparat pajak yang terlihat pada rendahnya

pelayanan pada wajib pajak. Kualitas pelayanan fiskus  berpengaruh positif dan

signifikan pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Susmita & Supadmi, 2016). 

Salah satu inovasi dan perubahan lainnya yang dilakukan oleh Direktorat

Jenderal  Pajak  adalah  dengan  melakukan  pembaharuan  pada  administrasi
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perpajakan  yaitu  ditandai  dengan  penerapan  teknologi  informasi  terkini  dalam

pelayanan perpajakan (Lingga & Rahayu, 2009).  Tujuan penggunaan teknologi

informasi itu sendiri dalam perpajakan adalah menghemat waktu, mudah, akurat

dan  paperless. Sebelum  adanya  modernisasi  administrasi perpajakan  seluruh

kegiatan  perpajakan  dilakukan secara  manual  seperti  pengisian,  pelaporan  dan

pembayaran yang dilakukan langsung pada kantor pajak. Namun sesuai pasal 6

ayat  (2)  Undang-Undang  Ketentuan  Umum Tata  Cara  Perpajakan  (UU  KUP)

menyatakan  bahwa  SPT  dapat  disampaikan  dengan  cara  lain.  Terkait  dengan

Peraturan  Direktur  Jenderal  Pajak  Nomor  PER-1/PJ/2014,  telah  ditetapkan

beberapa cara lain tersebut, yakni penyampaian SPT secara elektronik yang online

dan realtime, yaitu e-Filing. 

Berbagai terobosan yang terkait dengan aplikasi Teknologi Informatika

dalam kegiatan perpajakan pun terus dilakukan guna memudahkan, meningkatkan

serta  mengoptimalisasikan  pelayanan  kepada  Wajib  Pajak  (Madayanto,  2015).

Dengan adanya modernisasi dalam sistem administrasi perpajakan dan pelayanan

terhadap wajib pajak, diharapkan dapat terjadi peningkatan kepatuhan Wajib Pajak

untuk  melakukan  pelaporan  dan  pembayaran  pajak  yang  secara  otomatis  juga

akan meningkatkan penerimaan pajak dalam rangka pembangunan nasional. 

Berbagai  cara  dan  kemudahan  telah  diberikan  serta  diupayakan  oleh

Direktorat Jenderal Pajak agar tingkat kepatuhan wajib pajak dapat meningkat.

Cara terakhir yang diberikan oleh DJP yaitu dengan pemberian sanksi perpajakan

kepada  wajib  pajak  yang  tidak  patuh.  Pemberian  sanksi  ini  merupakan  cara

terakhir yang dapat dilakukan demi meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena
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bersifat memaksa. Di dalam UU KUP, jika wajib pajak tetap tidak melaksanakan

kewajiban perpajakannya, maka DJP tidak akan segan untuk memberikan sanksi

perpajakan yang bertujuan membuat  jera para wajib pajak yang nakal dan tidak

patuh. Terdapat dua jenis sanksi dalam perpajakan, yaitu sanksi administrasi dan

sanksi pidana. Diharapkan, dengan penerapan cara terakhir ini akan memberikan

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sesuai dengan hasil penerlitian yang

dilakukan oleh Warouw, Sondakh & Walandouw (2015), secara simultan maupun

parsial, pemberian sanksi perpajakan memberikan pengaruh positif dan signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berbagai  macam jenis  modernisasi  administrasi  perpajakan  yang telah

disebutkan diatas telah banyak diterapkan pada wajib pajak orang pribadi maupun

wajib pajak badan.  Tidak terkecuali  di  Politeknik Negeri  Sriwijaya.  Politeknik

Negeri Sriwijaya merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Kota

Palembang  yang  telah  menerapkan  modernisasi  administrasi  perpajakan.

Berdasarkan data yang didapatkan dari bagian Kepegawaian, Direktorat Jenderal

Pajak  telah  sering  menggelar  sosialisasi  perpajakan,  bahkan  hampir  di  setiap

munculnya  kebijakan  perpajakan  yang  baru  yang  menyangkut  kewajiban

perpajakannya PPh orang pribadi, DJP selalu melakukan penyuluhan di Politeknik

Negeri  Sriwijaya,  dengan  target  sasaran  yaitu  kepatuhan  dosen  di  instansi

tersebut.  Menjelang batas akhir  pengisian SPT, DJP juga melakukan sosialisasi

untuk  mengingatkan  dan  mengajak  dosen  Polsri  untuk  menyampaikan  SPT

Tahunannya. Tidak hanya dengan pelaksanaan sosialisasi yang sering dilakukan di

Politeknik  Negeri  Srwijaya,  namun  DJP juga  menghimbau  wajib  pajak  untuk
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dapat  mengakses  layanan  web  Direktorat  Jenderal  Pajak  agar  mendapatkan

informasi yang lebih up to date. Di era yang modern ini, sosialisasi memang tidak

hanya  bisa  dilakukan  secara  langsung,  namun  juga  bisa  melalui  media  cetak,

media elektronik, bahkan media sosial yang saat ini pasti digunakan oleh semua

orang. Namun ternyata pelaksanaan sosialisasi disini belum terlalu memberikan

pengaruh yang cukup signifikan terhadap pengetahuan dan kepatuhan wajib pajak

di Politeknik Negeri Sriwijaya.

Melihat fenomena tersebut, maka  DJP sering mendatangkan fiskus atau

petugas  pajak  ke  berbagai  instansi  atau  perusahaan dengan  tujuan  agar  dapat

memfasilitasi  wajib  pajak  yang  ingin  berkonsultasi  mengenai  permasalahan

perpajakannya, karena.  Begitu juga di  Politeknik Negeri  Sriwijaya,  DJP sering

mendatangkan fiskus ke instansi tersebut dengan harapan dapat membantu dosen

yang kesulitan dalam melakukan kewajiban perpajakannya, terutama menjelang

batas akhir pelaporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi. Selain itu tujuannya agar

dapat  membantu  dan mendorong  para  dosen  agar  mau  melaporkan  SPT tepat

waktu,  sebelum batas akhir  penyampaian SPT PPh Tahunan. Sebab, salah satu

faktor mengapa tidak semua dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya menyampaikan

SPT  mereka  yaitu   dikarenakan  kurangnya  informasi  mengenai  batas  akhir

penyampaian serta mengalami kesulitan untuk dapat memahami dan mengisi SPT

yang  baik,  benar,  jelas,  dan  sesuai  dengan  ketentuan.  Hal  itulah  yang

menyebabkan  pentingnya  kuantitas  dan  kualitas  fiskus  dalam  memberikan

pelayanan kepada wajib pajak.
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Dalam hal  penerapan e-Filing dalam penyampaian SPT Tahunan PPh,

sebenarnya Politeknik Negeri Sriwijaya telah menerapkannya kepada dosen dan

karyawan sejak tahun 2014, dimana sistem e-Filing baru diluncurkan pada tahun

tersebut.  Namun pada  tahun  tersebut,  para  dosen  yang  menggunakan  e-Filing

masih sangat sedikit, hal tersebut disebabkan karena para dosen di Polsri masih

lebih memilih menggunakan cara manual untuk menyampaikan SPT dikarenakan

takut  mengalami  kesulitan  dan malas  untuk belajar  menggunakan sistem yang

baru. Padahal, saat masih menggunakan penyampaian SPT secara manual, tidak

sedikit para dosen yang tidak menyampaikan SPT dengan alasan tidak memiliki

waktu untuk datang ke Kantor  Pelayanan Pajak (KPP).  Maka dari  itu,  dengan

diterapkannya  sistem  pengisian  dan  penyampaian  SPT  melalui  e-Filing,

diharapkan dapat  meningkatkan keinginan wajib pajak,  dalam hal  ini  dosen di

Polsri untuk melakukan kewajiban perpajakannya yaitu menyampaikan SPT PPh

dengan benar dan tepat waktu.

 Pelaksanaan  modernisasi  administrasi  dalam  bidang  perpajakan  di

lingkungan Politeknik Negeri Sriwijaya telah berjalan dalam waktu yang cukup

panjang maka diharapkan hal tersebut dapat membantu DJP dalam meningkatkan

kepatuhan  wajib  pajak,  khususnya  di  Politeknik  Negeri  Sriwijaya.  Dan

modernisasi administrasi yang terakhir yaitu pemberian sanksi perpajakan yang

tegas  kepada  dosen  di  Politeknik  Negeri  Sriwijaya setelah  dilakukannya

pemeriksaan oleh DJP. Sanksi Perpajakan ini sendiri belum banyak diketahui oleh

wajib pajak, terutama para dosen. Pengetahuan mereka mengani jenis-jenis sanksi

perpajakan masih sangat rendah. Hal itulah yang menyebabkan beberapa dosen
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masih belum sadar dan belum mau melaksanakan kewajiban perpajakannya. DJP

meyakini setalah melihat contoh dari pemberian sanksi perpajakan yang tegas dan

cukup berat bagi wajib pajak tidak patuh, wajib pajak akan tergerak dan merasa

takut jika tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai  “Pengaruh  Pelaksanaan  Sosialisasi,  Pelayanan  Fiskus,  Sanksi

Perpajakan dan Penerapan e-Filing dalam Penyampaian SPT Tahunan PPh

Orang Pribadi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Survey terhadap Dosen di

Politeknik Negeri Sriwijaya)” 

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang diatas, maka dapat

diidentifikasikan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 

1. Bagaimana  pengaruh  dari  pelaksanaan  sosialisasi  terhadap  kepatuhan

wajib pajak di Politeknik Negeri Sriwijaya ?
2. Bagaimana  pengaruh  dari  pelayanan  fiskus  terhadap  kepatuhan  wajib

pajak di Politeknik Negeri Sriwijaya ?
3. Bagaimana pengaruh dari  sanksi  perpajakan  terhadap kepatuhan wajib

pajak di Politeknik Negeri Sriwijaya ?
4. Bagaimana pengaruh dari penerapan  e-Filing terhadap kepatuhan wajib

pajak di Politeknik Negeri Sriwijaya ?

1.3. Tujuan Penelitian

  Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diidentifikasi diatas, maka

penelitian ini memiliki tujuan, yaitu:
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1. Menganalisis pengaruh dari pelaksanaan sosialisasi terhadap kepatuhan

wajib pajak di Politeknik Negeri Sriwijaya.
2. Menganalisis pengaruh dari pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib

pajak di Politeknik Negeri Sriwijaya.
3. Menganalisis pengaruh dari sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak di Politeknik Negeri Sriwijaya.
4. Menganalisis pengaruh dari penerapan e-Filing terhadap kepatuhan wajib

pajak di Politeknik Negeri Sriwijaya.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  teoritis  bagi

beberapa pihak, yaitu :
1. Peneltian  ini  diharapkan dapat  menjadi  acuan dalam mengembangkan

teori terkait perpajakan  berupa bukti empiris mengenai  hubungan Teori

Stimulus  Organism  Response,  Teori  Atribusi,  dan  Teori   Technology

Acceptance Model dengan  pengaruh  pelaksanaan  sosialisasi,  pelayanan

fiskus, sanksi perpajakan dan penerapan  e-Filing dalam pelaporan SPT

Tahunan PPh Orang Pribadi terhadap kepatuhan wajib pajak. 
2. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  masukan  bagi  ilmu

pengetahuan  tentang perpajakan  serta  faktor-faktor  yang  dapat

mendorong perubahan perilaku wajib pajak agar lebih patuh.
3. Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi  bahan kajian lebih lanjut bagi

penelitian  selanjutnya  dan  pengemban  ilmu  ekonomi  khususnya

perpajakan.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian  ini  diharapkan dapat  membantu  pemerintah  pada  umumnya

dan  khususnya  Direktorat  Jenderal  Pajak  untuk  mengetahui  pengaruh  yang

diberikan oleh pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak,

pelayanan  fiskus  terhadap  wajib  pajak,  pengenaan  sanksi  perpajakan dan

penerapan  e-Filing dalam penyampaian SPT  Tahunan PPh Orang Pribadi oleh

wajib  pajak,  serta  menjadi  masukan,  saran,  sumbangan  pemikiran  dan  bahan

pertimbangan  bagi  pemerintah  khususnya  Direktorat  Jenderal  Pajak  dalam

mengambil  keputusan  dan  menentukan  program atau  kebijakan  terbaru  dalam

bidang perpajakan di masa yang akan datang demi mencapai target penerimaan

pajak yang diharapkan.
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b. Peneliti  selanjutnya  disarankan  untuk  melakukan  penjelasan

terlebih dahulu mengenai setiap butir pertanyaan yang ada dalam

kuesioner  untuk  dapat  menghindari  adanya  perbedaan  persepsi

antar peneliti dan responden.
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